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Openning Statement Kectika saya:

mengambil keputusan untuk turun karena
saya melihat ada sekelompok perempuan
memegang bunga dan saya melihat kertas
yang dipegang oleh salah seorang ibu yang
berisi doa dan nyanyian “Tbu Pertiwi”,
kemudian saya mengert bahwa acara
tersebut adalah bahasa nurani sebagai ibu
(perempuan) yang bicara atas nama
generasi penerus yang dicintainya.
Perempuan-perempuan yang tidak ber-
untung karena secara ekonomi tidak dapat
lagt membeli susu, karena kebutuhan-
kebutuhan pokok yang lainpun saling
mendesak untuk didahulukan. Menyadati
situasi ekonomi yang saat ini sedang
bergejolak, Kelompok Suara Ibu Peduli
tidak bisa hanya berdiam diri dan bersabar,
sebagai perempuan yang ber-pendidikan
mereka tahu betul bahwa susu adalah

Dok. Jakarta-Jakarta

makanan yang sangat dibutuhkan oleh
anak-anak untuk menunjang pertum-
buhan klecerdasan, bahkan Kelompok
Suara Ibu Peduli sepatutnya diberikan
kebebasan untuk menyuarakan aspirasi,
agar ide ini terus meluas dan diikuti oleh
banyak perempuan yang juga bersimpati
pada kaumnya dan dapat menyisihkan
sebagian rejekinya agar dapat mensubsidi
harga susu. Bukankah ide ini sejalan
dengan yang diharapkan oleh pemerintah
dan selalu kita lihat dan baca dar media
massa tentang Kesetiakawanan Sosial
Nasional?

Saya yang mengambil keputusan untuk
bergabung, merasa sangat berkepentingan
untuk tkut menyuarakan gagasan mereka
karena saya yang bertempat tinggal di
perkampungan padat mengerti betul
bahwa harga susu sckarang sangat tinggi
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harganya dan hal-hal seprti ini biasanya
menjadi beban bagi perempuan,
Perempuan mempunyai tanggung jawab
moral untuk membangun generasi
penerus dengan upaya dan akal sehatnya,
maka mereka perlu menggalang
solidaritas.

Kemudian ketika tiba-tiba saya
mendengar ada perintah “tangkap” yang
saya  tidak tahu siapa  yang
mengucapkannya, karena begitu banyak
aparat baik yang berseragam maupun yang
tidak, dengan sangat cepat tangan saya
ditarik dan didorong untuk naik keatas
mobil yang setahu saya biasa digunakan
untuk menangkap penjahat. Yang paling
menarik dalam proses Berita Acara

Pemeriksaan terhadap diri saya adalahy
- ketika aparat harus menambah pertanyaan

dan berulang-ulang mengorek pengakuan
dari saya tentang “mengapa saya punya
niat untuk ikut bergabung dan bersuara”,
apakah di negara ini untuk bersimpati pada
sesamapun dicurigai dan dapat dikenakan
pasal Pidana?

Jakarta, 4 Maret 1998

Pembelaan Dasi awal acara pembacaan
doa bersama di Bundaran HI samapi
kemudian ketika kami selesai dan akan
pulang, kami bertiga dipaksa untuk naik
keatas mobil, mobil dilarikan dengan
kencang sampai kami bertiga harus
berpegang erat pada bangku kayu mobil
bak terbuka agar tidak tersungkur, aparat
yang mengawal kami dan yang
mengemudikan mobil membawa kami ke

Polda, kemudian ketika sampai di halaman
Polda mereka saling bertanya akan dibawa
kemana, akhirnya kami diturunkan
didepan ruang Pelayanan Masyarakat.

Ada seorang polisi yang bertanya
kepada saya apakah saya seorang WNI
keturunan, saya tidak memahami mengapa
pola berpikir seperti ini ada dalam benak
scorang aparat, apakah masih ada
perbedaan bagi orang Indonesia saat
sekarang ini seperti pada saat Belanda
menjajah bangsa Indonesia dimana
pembedaan istilah sangat dibutuhkan
untuk menciptakan perasaan perbedaan
dan perpecahan? Bukankah polisi
diperlukan masyarakt untuk menciptakan
ketentraman dan menjaga persatuan?

Kami harus menunggu beberapa
waktu sampai kemudian kami dibawa ke
ruang Serse, dikawal oleh Polisi
Perempuan dan kemudian secara pribadi
dia menyatakan bahwa dia mengerti bahwa
ini kegiatan yang dilakukan oleh Suara Ibu
Peduli adalah positif hanya waktunya tidak
tepat karena hanya 6 (ecnam) hari
menjelang Sidang Umum MPR, rupanya
polisi yang perempuan itupun lupa bahwa
bayi menangis tidak dapat menunggu
setelah Sidang Umumselesai atau
menunggu lagi setelah keadaan ekonomi
membaik schingga ibunya dapat
memberikan susu seperti layaknya ia
dapatkan. Polisi tersebut juga
mempertanyakan mengapa banyak pers
vang meliput, rupanya pertanyaan ini
sampal saat ini juga belum terjawab
bahkan olch saya sendiri, sebab kalau saya




melihat di televisi, begitu ada kecelakaan
dimana saja, pers dapat langsung
mendapatkan berita dengan sangat cepat.

Aparat-aparat yang bertugas meng-
interogasi kami berkali-kali berkumpul
untuk merumuskan pertanyaan-
pertanyaan kepada kami bertiga, dari
awalnya saya tidak mengerti bahwa kami
dikenakan Pasal 510 KUHP, karena saya
tidak merasa melakukan tindak kejahatan
schingga dikenakan pasal pidana, pasal
tersebut terkesan sangat dipaksakan
diterapkan pada kegiatan yang kami
lakukan karena kami sama sekali tidak
melakukan arak-arakan, bahkan kemudian
sampai setelah 22 jam kami ditahan
(tanggal 24 Februari 1998), kami dibe-

ritahu bahwa akan dibebaskan tetapi harus',

menandatangani Surat Penangkapan
tertanggal 23 Februari 1998, apakah hal
ini dapat diterapkan dalam negara hukum,
mengapa yang melakukan pelanggaran

justru adalah aparat yang notabene adalah
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pencgak hukum.

Saya tidak mengerti mengapa reaksi
dari aparat sangat panik, sehingga proses
Berita acara Pemeriksaan menjadi begitu
lama karena aparat yang bertugas harus
menunggu “perintah dari atasan”, bahkan
untuk pasal yang akan dikenakan pada
akmi. Kegiatan ibu-ibu dari Suara Ibu
Peduli dipandang berbahaya oleh negara,
mengapa negara yang aman ini mencurigai
kegiatan menghimpun dana untuk
mensubsidi harga susu. Kalau aparat dan
kita semua percaya bahwa tidak ada yang
salah yang akan dilakukan oleh para
anggota DPR dan MPR yang akan
bersidang mengatasnamakan rakyat,
bahwa mercka juga bersidang untuk
kepentingan rakyat, maka kegiatan yang
dilakukan oleh Suara Ibu Peduli tidak
adapat dikenakan Pasal Pidana dan
kegiatan harus terus dilakukan dan
penggalangan simpati harus diperluas.
Wilasih Noviana




